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Pembangunan Infrastruktur yang dilakukan melibatkan peran perusahaan- 

perusahaan konstruksi baik dari swasta maupun BUMN yang menimbulkan 

persaingan. Dampaknya sangat mungkin terjadi adanya praktik window dressing 

dalam laporan keuangan BUMN khususnya laba bersih. Salah satu komponen 

pembentuk laba adalah pendapatan. Oleh karena itu pendapatan merupakan akun 

beresiko tinggi. Peran auditor sangat diperlukan dalam mengetahui apakah 

perusahaan telah menyajikan laporan keuangan secara wajar sesuai dengan standar 

akuntasi keuangan yang berlaku khususnya pada akun pendapatan usaha.  

 Laporan tugas akhir ini dibuat dengan tujuan menguraikan sistem pengakuan 

pendapatan usaha, pelaksanaan kebijakan akuntansi, pengujian kewajaran 

penyajian saldo akun pendapatan usaha, dan proses audit. Metode pengumpulan 

data yang dilakukan meliputi wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan. 

Menurut Standar Operasional Prosedur (SOP) PT KV, perusahaan mengakui 

pendapatannya berdasarkan progress pekerjaan yang telah dilakukan sampai 

dengan periode tertentu yang disesuaikan dengan progress bulanan (monthly 

certificate) yang dibuat oleh tim leader masing-masing proyek. Setelah melakukan 

analisis kesesuaian praktik akuntansi atas akun pendapatan usaha PT KV, praktik 

akuntansi atas akun pendapatan usaha PT KV telah sesuai dengan PSAK 23 (Revisi 

2014). Namun belum sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berlaku di PT KV.  

Prosedur pengakuan pendapatan yang dilakukan PT KV telah memenuhi 

asersi sehingga dapat diyakini bahwa saldo akun pendapatan usaha pada laporan 

keuangan PT KV disajikan dengan andal. Proses audit yang dilakukan mencakup 

proses perikatan audit, perencanaan audit, pelaksanaan audit lapangan, serta 

penyelesaian dan pelaporan. Saat tahap perikatan audit, tim audit melakukan uji 

tuntas pada klien. Pada tahap perencanaan, tim audit melakukan pemahaman 

kebijakan akuntansi yang berlaku, membuat rencana audit, mengembangkan 

strategi audit awal, penilaian risiko, menentukan nilai materialitas, menentukan 

sample, dan membuat surat permintaan data. Lalu, melaksanakan audit lapangan 

yaitu melakukan uji pengendalian dan prosedur substantif. Ketika tahap 

penyelesaian dan pelaporan, tim audit akan mengevaluasi salah saji yang 

diidentifikasi selama proses audit, melakukan penyajian dan pengungkapan laporan 

keuangan. Secara keseluruhan, pelaksanaan audit KAP Hertanto, Grace, 

Karunawan telah dilakukan sesuai dengan standar dan teori audit yang berlaku. 

KAP Hertanto, Grace, Karunawan, menyatakan bahwa saldo akun pendapatan 

usaha yang disajikan dalam laporan keuangan wajar dan KAP Hertanto, Grace, 

Karunawan memberikan opini wajar tanpa pengecualian dalam semua hal yang 

material pada laporan keuangan PT KV per 31 Desember 2019.  
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